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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis prioritas kebijakan pembangunan ekonomi daerah berdasarkan
pendekatan Location Quotient (LQ) dan Shift Share (SS). Kabupaten Sidoarjo sebagai wilayah penyangga
metropolitan Gerbangkertosusila menunjukkan kinerja ekonomi relatif tinggi dengan pertumbuhan 5,54% pada
tahun 2024, meskipun melambat dibanding 2023 (6,16%). Persentase penduduk miskin menurun dari 5,00%
menjadi 4,53 %, namun Indeks Keparahan Kemiskinan meningkat dari 0,16 menjadi 0,18, yang mengindikasikan
konsentrasi beban ekonomi pada kelompok termiskin. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
deskriptif dengan data PDRB Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB) periode 2020-2024 serta analisis LQ dan SS.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sektor transportasi dan pergudangan merupakan sektor basis terkuat (LQ
= 3,10), diikuti pengadaan listrik dan gas (2,99) serta industri pengolahan (1,73). Analisis Shift Share menegaskan
industri pengolahan sebagai sektor paling kompetitif, sedangkan sektor pertambangan menunjukkan tren
negatif. Berdasarkan analisis gabungan LQ-SS, prioritas kebijakan diarahkan pada percepatan investasi dan
perbaikan logistik dalam jangka pendek, penguatan sektor listrik dan gas dalam jangka menengah, serta
diversifikasi ekonomi dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam jangka panjang.

Kata Kunci: Pembangunan Daerah; Potensi Lokal; LQSS; Kebijakan Daerah

Abstract

This study aims to analyze regional economic development policy priorities using the Location Quotient (LQ) and Shift
Share (SS) approaches. Sidoarjo Regency, a hinterland of the Gerbangkertosusila metropolitan area, demonstrates relatively
strong economic performance, with growth reaching 5.54% in 2024 despite a slowdown from 6.16% in 2023. Although the
poverty rate declined from 5.00% to 4.53%, the Poverty Severity Index increased from 0.16 to 0.18, indicating a growing
concentration of economic hardship among the poorest groups. The study employs a descriptive quantitative approach using
Gross Regional Domestic Product (GRDP) at current prices for the 2020-2024 period and applies LQ and SS analyses. The
results indicate that Transportation and Warehousing emerged as the strongest base sector (LQ = 3.10), followed by
Electricity and Gas Supply (2.99) and Manufacturing (1.73). Shift Share analysis further confirms Manufacturing as the
most competitive sector, while the mining sector shows a negative trend. Based on the combined LQ-SS analysis, short-term
policy priorities focus on accelerating investment and improving logistics, medium-term strategies emphasize strengthening
the role of electricity and gas, and long-term policies aim at economic diversification and enhancing human resource capacity.

Keywords: Regional Development; Local Potential; LQSS; Regional Policy.

PENDAHULUAN ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.
Pembangunan daerah merupakan proses Identifikasi sektor-sektor unggulan menjadi aspek
strategis yang bertujuan menciptakan pertumbuhan
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krusial yang dapat memperkuat basis ekonomi lokal
serta mempercepat transformasi struktural wilayah.
Kabupaten Sidoarjo, sebagai bagian dari kawasan
metropolitan Gerbangkertosusila, memiliki
dinamika ekonomi yang cukup kompleks.

Sidoarjo sebagai daerah penyangga ibu kota
provinsi dan pusat industri, menunjukkan kinerja
ekonomi yang relatif stabil, dengan kontribusi
sektor industri pengolahan, perdagangan, dan jasa
yang signifikan terhadap PDRB. Namun demikian,
capaian makroekonomi  belum sepenuhnya
mencerminkan pemerataan kesejahteraan dan
masih terdapat ketimpangan sektoral dan sosial
ekonomi masih menjadi tantangan dalam
perumusan kebijakan pembangunan daerah.

Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Sidoarjo
pada tahun 2024, tercatat sebesar 5,54 persen,
mengalami  perlambatan  dibanding  tahun
sebelumnya yang mencapai 6,16 persen. Walaupun
demikian, laju pertumbuhan tersebut masih lebih
tinggi dibandingkan rata-rata Provinsi Jawa Timur
(4,93 persen) dan tingkat nasional (5,03 persen)
(BPSSidoarjo). Fenomena ini mencerminkan adanya
ketahanan ekonomi lokal, namun juga menandakan
perlunya strategi penguatan struktur ekonomi
sektoral agar pertumbuhan tidak hanya bersifat
agregat, melainkan juga inklusif dan berdaya
dorong terhadap pengurangan kemiskinan.

Selaras dengan itu, data kemiskinan Kabupaten
Sidoarjo menunjukkan bahwa persentase penduduk
miskin per Maret 2024 menurun menjadi 4,53
persen, dari 5,00 persen pada tahun sebelumnya,
namun Indeks Keparahan Kemiskinan (P2) justru
meningkat dari 0,16 menjadi 0,18 (BPSSidoarjo).
Menunjukkan bahwa sebagian masyarakat miskin
mengalami beban hidup yang semakin berat. Hal ini
mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi
belum sepenuhnya berhasil menembus lapisan
masyarakat paling rentan. Oleh karena itu, perlu
upaya
mengembangkan sektor-sektor ekonomi lokal yang

terarah dalam mengidentifikasi dan
tidak hanya tumbuh, tetapi juga inklusif dalam
menciptakan kesempatan kerja dan kesejahteraan
masyarakat.

Pendekatan Location Quotient (LQ) dan Shift
Share Analysis menjadi sangat relevan dalam
menganalisis kekuatan dan dinamika sektoral. LQ
dapat mengidentifikasi sektor basis yang memiliki
keunggulan komparatif, sementara Shift Share dapat
menilai besar sektor

seberapa pertumbuhan

disumbangkan oleh faktor nasional, struktur
industri, dan daya saing regional. Roberts &
Stimson, (1998); Mihnenoka & Senfelde, (2017)
Satrianto et al., (2022); Listyaningrum et al., (2019);
Nurlina et al., (2023) menegaskan bahwa Location
Quotient dan Shift Share efektif untuk menetapkan
sektor unggulan (termasuk di daerah tertinggal),
sekaligus menekankan penguatan potensi lokal
demi pembangunan berkelanjutan dan mengkritisi
strategi pembangunan yang tidak ditopang
pemetaan sektoral yang kuat.

Kairupan & Manoppo, (2021); Lan et al., (2020);
Kutay, (1989); Suwanan et al., (2023); Pedro-Ferreira
et al, (2023) menekankan pentingnya analisis

spasial untuk menilai pertanian sebagai sektor basis,

restrukturisasi ekonomi sektoral untuk
meningkatkan  kesejahteraan  wilayah, serta
pemetaan sektor unggulan melalui LQ dan

kontribusi pertumbuhan regional. Temuan lain
mengaitkan penguatan sektor pertanian dengan
ketahanan ekonomi masyarakat miskin dan
menegaskan perlunya kolaborasi lintas aktor dalam
pengembangan klaster agar nilai tambah lokal
meningkat.

Lebih lanjut, Dharmawan et al, (2025);
Firmansyah et al., (2020); R. Li, (2015); Polese & Roy,
(1999) menegaskan bahwa pengembangan sektor
unggulan termasuk ekonomi pesisir penting untuk
mereduksi kerentanan sosial; pertanian berpotensi
menjadi motor ekonomi lokal bila dikelola secara
terintegrasi; analisis pertumbuhan sektoral perlu
memasukkan dinamika spasial; serta pergeseran
struktur ekonomi dapat menjadi pijakan
perencanaan sektoral jangka panjang. Firmansyah et
al, (2020) & Lv et al, (2021) juga menunjukkan
pendekatan sektoral efektif memetakan sektor
prioritas untuk meningkatkan efisiensi alokasi

sumber daya daerah, serta strategi pembangunan
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perlu disusun dengan menganalisis dinamika
demografi dan ekonomi lokal secara simultan.
Berangkat dari berbagai temuan tersebut, riset
potensi  sektoral ~dan  prioritas  kebijakan
pembangunan daerah di Kabupaten Sidoarjo untuk
menghubungkan hasil LQ dan Shift Share dengan
agenda inklusivitas, dimensi spasial-demografis,
serta rancangan kebijakan lintas-aktor agar prioritas
sektor yang dipilih bukan hanya kompetitif, tetapi
juga efektif menurunkan keparahan kemiskinan dan

ketimpangan secara berkelanjutan.

TINJAUAN PUSTAKA
Pembangunan ekonomi regional sangat
dipengaruhi oleh kualitas struktur industri,

keterkaitan sektoral, dan koordinasi antarwilayah.
Penyesuaian struktur industri yang sesuai dengan
karakteristik lokal terbukti mampu meningkatkan
efisiensi ekonomi dan daya saing wilayah serta
mengurangi ketimpangan spasial (Yang & Zeng,
2019; Chen et al., 2021). Perspektif ini semakin kuat
ketika dikaitkan dengan kualitas sistem pendukung
wilayah  termasuk kebijakan industri dan
perencanaan tata ruang serta pendekatan tata kelola
kelembagaan, yang menekankan bahwa efektivitas
pembangunan daerah sangat bergantung pada
kapasitas institusional pemerintah dan koordinasi
kebijakan lintas sektor, terutama dalam konteks
negara berkembang dan desentralisasi (Razak, 2016;
Djirimu et al., 2024).

Lebih lanjut, muncul pergeseran paradigma
menuju pembangunan yang lebih holistik melalui
integrasi inovasi serta indikator berbasis data untuk
menilai kinerja pembangunan wilayah (Firdaus et
al, 2022). Namun, sebagian besar kajian masih
berfokus pada pertumbuhan ekonomi agregat dan
belum secara memadai mengaitkan dinamika
sektoral dengan isu ketimpangan dan keparahan
kemiskinan.

Secara teoritis, penelitian menghubungkan
struktur ekonomi regional (kualitas industri, linkage
sektoral, dan fungsi spasial wilayah) dengan
kapasitas kelembagaan dan koordinasi kebijakan
untuk menjelaskan mengapa potensi sektoral tidak

selalu berujung pada peningkatan kesejahteraan

dan pembangunan berbasis kinerja untuk
memperkuat ketepatan sasaran kebijakan. Dari sisi
metode, penelitian mengintegrasikan Location
Quotient (LQ) untuk mengidentifikasi sektor basis
Share

mengurai sumber pertumbuhan sektoral (pengaruh

unggulan komparatif dan Shift untuk
nasional, struktur industri, dan daya saing regional).

Tujuan akhirnya bukan sekadar menyusun
peringkat sektor unggulan, melainkan merumuskan
prioritas kebijakan pembangunan daerah yang

sekaligus pro-pertumbuhan dan pro-inklusif.

Perencanaan Pembangunan

Perencanaan pembangunan dapat didefinisikan
sebagai suatu proses perumusan alternatif atau
pengambilan keputusan yang didasarkan pada data
dan fakta empiris. Sebagai dasar dalam pelaksanaan
serangkaian kegiatan kemasyarakatan, baik yang
bersifat fisik (material) maupun nonfisik (mental
dan spiritual), guna mencapai tujuan yang lebih baik
(Christofakis et al., 2019).

Perencanaan

pembangunan wilayah

merupakan proses perencanaan pembangunan
yang Dbertujuan untuk mendorong terjadinya
perubahan ke arah pembangunan yang lebih baik
bagi masyarakat, pemerintah, serta lingkungan di
suatu wilayah atau lokalitas tertentu melalui
pemanfaatan dan mobilisasi sumber daya yang
tersedia. Perencanaan tersebut harus berorientasi
secara komprehensif dan holistik, namun tetap
berpegang pada prinsip prioritas (Saragih et al.,
2024)

Perencanaan pada dasarnya merupakan suatu
cara berpikir terhadap permasalahan sosial dan
ekonomi, yang berorientasi ke masa depan, sangat
memperhatikan keterkaitan antara tujuan dan
keputusan kolektif, serta berupaya mencapai
komprehensivitas dalam kebijakan dan program

(Listyaningrum et al., 2019).

Pembangunan Ekonomi Wilayah

Ruang lingkup pembangunan ekonomi sangat
luas dan mencakup perubahan struktur ekonomi
dalam proses pembangunan. Isu-isu utamanya
faktor-faktor
produksi tenaga kerja, modal, sumber daya lahan,

meliputi potensi serta kondisi
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dan teknologi beserta teori, indikator, perencanaan,
dan kebijakan pembangunan ekonomi. Selain itu,
pembahasan juga mencakup hambatan internal-
eksternal, peran pemerintah, serta berbagai aspek
lain yang terkait (Oakerson & Parks, 2011)

Lebih lanjut, pembangunan ekonomi juga dapat
dipahami sebagai suatu proses yang membawa
perubahan orientasi organisasi ekonomi, politik,
dan sosial dari yang semula berorientasi ke dalam
(inward-looking) menjadi berorientasi ke luar
(outward-looking) (Mahyuddin et al., 2021). Pada
perencanaan pembangunan nasional maupun
regional, terdapat dua pendekatan utama yang
dapat digunakan, yaitu pendekatan sektoral dan
Pendekatan
sektoral memusatkan perhatian pada berbagai

pendekatan kewilayahan (spasial).

sektor kegiatan dalam suatu wilayah tertentu
dengan mengklasifikasikan aktivitas ekonomi ke
dalam sektor-sektor yang bersifat homogen atau
relatif homogen (Arsyad et al., 2021).

Pendekatan sektoral menekankan bahwa
pertumbuhan wilayah digerakkan oleh perubahan
struktur ekonomi melalui pergeseran proporsi
alokasi sumber daya. Perubahan alokasi ini
dipandang krusial karena elastisitas pendapatan
permintaan terhadap barang manufaktur dan jasa
umumnya lebih tinggi dibandingkan produk
primer. Akibatnya, ketika pendapatan meningkat,
sumber daya cenderung bergeser dari sektor primer

ke sektor sekunder, lalu berlanjut ke sektor tersier.

Perencanaan Pembangunan Ekonomi Wilayah
Pembangunan ekonomi lokal dipahami sebagai
suatu proses partisipatif ~yang melibatkan
masyarakat setempat dari berbagai sektor dalam
suatu wilayah. Melalui kerja sama lintas aktor,
kegiatan ekonomi lokal diaktifkan dan didorong
agar berkembang secara lebih terarah. Hal ini
bertujuan mewujudkan perekonomian lokal yang
tangguh dan berkelanjutan (Firmansyah et al., 2020).
Perencanaan Local Economic Development (LED)
berfokus pada penciptaan keterkaitan spasial antara
wilayah  perdesaan dan perkotaan untuk
mendorong pembangunan yang lebih kompak

sekaligus memperkuat ekonomi lokal. LED juga

menekankan penyusunan aturan dan instrumen

yang
termasuk melalui penetapan kawasan khusus

mengarahkan  perencanaan  ekonomi,
sebagai mekanisme pengendalian pengangguran.
Dengan menciptakan iklim yang kondusif bagi
LED diarahkan untuk

mengurangi ketimpangan ekonomi antarwilayah.

pengembangan usaha,

Pembangunan ekonomi lokal dapat dipahami
sebagai hasil kerja sama antara sektor publik, sektor
swasta, dan masyarakat sipil untuk menciptakan
kondisi yang mendorong pertumbuhan ekonomi
serta penciptaan lapangan kerja di tingkat lokal
(Diniaty et al., 2024). Sejalan dengan itu, Local
Economic Development (LED) menekankan proses
pembangunan yang bertumpu pada kekuatan
internal wilayah. Dalam kerangka ini, wilayah
berperan aktif memobilisasi sumber daya lokal guna

mendorong  pertumbuhan  ekonomi  yang
berkelanjutan (Gunawan et al., 2018).
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan

kuantitatif deskriptif dengan metode analisis
Location Quotient (LQ) dan Shift Share (SS). Metode
ini bertujuan untuk mengidentifikasi sektor-sektor
unggulan dan struktur ekonomi yang ada serta
kebijakan prioritas sebagai penggerak
pembangunan ekonomi daerah di Kabupaten
Sidoarjo. Hasil analisis selanjutnya menjadi dasar
perumusan kebijakan prioritas sebagai penggerak
pembangunan ekonomi daerah.

Location Quotient (LQ) merupakan suatu teknik
kuantitatif

mengukur tingkat konsentrasi suatu sektor ekonomi

analisis yang digunakan untuk
di suatu wilayah dibandingkan dengan wilayah
referensi yang lebih luas (Nurlina et al., 2023b);
(Kharisma & Hadiyanto, 2019). LQ dihitung dengan
membandingkan kontribusi sektor terhadap total
PDRB di daerah (kabupaten) dengan kontribusi
sektor yang sama terhadap total PDRB provinsi.

Rumus LQ sebagai berikut:

_ xi/IPDRB
"~ Xi/SPDRB
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Sektor dengan LQ > 1 dijadikan kandidat
unggulan. Jika lebih dari satu sektor memenuhi
kriteria tersebut, derajat keunggulan komparatif
dibandingkan antar-sektor ditentukan berdasarkan
besaran nilai LQ, semakin tinggi LQ semakin kuat
potensi sektornya.

Shift Share adalah metode yang
untuk  memahami

Analisis
digunakan pertumbuhan
ekonomi suatu wilayah. Teknik analisis Shift Share
ini membagi pertumbuhan sebagai perubahan suatu
variabel wilayah, seperti tenaga kerja, nilai tambah,
pendapatan atau output, selama kurun waktu
tertentu menjadi pengaruh pertumbuhan nasional,
industry mix/bauran industri, dan keunggulan
kompetitif. Menurut Soepono (1993) bentuk umum
persamaan dari analisis Shift Share suatu daerah,
pertumbuhan nasional/regional, bauran industri
dan keunggulan kompetitif dapat dijumlahkan
untuk semua sektor sebagai keseluruhan daerah,
sehingga persamaan Shift Share untuk sektor i di
wilayah j adalah:

Dij = Yij.rn + Yij (rin — rn) + Yij (rij — rin)

Analisis Shift Share, digunakan untuk pembuat
kebijakan dan perencana ekonomi dapat membuat
keputusan kebijakan prioritas yang lebih baik dalam
hal pengembangan sektor-sektor tertentu (Ahyuni
et al., 2023). Jika analisis menunjukkan bahwa suatu
sektor memiliki pertumbuhan regional yang kuat,
maka dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan
investasi dan dukungan untuk sektor tersebut.
Sebaliknya, jika ada sektor yang menunjukkan
pertumbuhan negatif, ini bisa menjadi sinyal untuk
mengevaluasi kembali stategi dan kebijakan yang
ada. Dengan demikian, analisis Shift Share berfungsi
sebagai alat penting dalam merumuskan kebijakan
ekonomi yang lebih efektif dan terarah.

Secara metodologi, periode PDRB Kabupaten
Sidoarjo 2020-2024 dipilih untuk menangkap
dinamika perubahan struktur ekonomi dalam
rentang waktu yang cukup panjang dan konsisten.
Dengan rentang tersebut, hasil LQ dan Shift Share
lebih mencerminkan tren sektoral yang stabil dan

tidak mudah bias oleh fluktuasi sesaat. Periode ini
juga relevan karena mencakup fase guncangan dan
pemulihan ekonomi yang kerap memicu realokasi
sumber daya antarsektor. PDRB Jawa Timur 2020-
2024 digunakan sebagai wilayah referensi karena
Sidoarjo terintegrasi kuat dalam ruang ekonomi
Jawa Timur melalui jejaring industri, rantai pasok,
dan pasar tenaga kerja. Pembanding dalam provinsi
yang sama membuat ukuran keunggulan relatif
(LQ) lebih kontekstual dan memungkinkan Shift
Share mengurai pengaruh pertumbuhan umum,
struktur industri, serta daya saing Sidoarjo terhadap
pola pertumbuhan Jawa Timur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi  geografis Kabupaten  Sidoarjo
mencakup wilayah seluas 719,34 km? yang terbagi
ke dalam 18 kecamatan. Kabupaten ini terletak
strategis di wilayah tapal kuda bagian utara Jawa
Timur, dengan batas administratif di sebelah utara
berbatasan langsung dengan Kota Surabaya dan
Kabupaten Gresik, di selatan dengan Kabupaten
Pasuruan, di timur dengan Selat Madura, dan di
barat berbatasan dengan Kabupaten Mojokerto.
Letak yang strategis ini menjadikan Sidoarjo sebagai
salah satu pusat pertumbuhan ekonomi yang
dinamis di kawasan Gerbangkertosusila (Gresik-
Bangkalan, = Mojokerto, = Surabaya, Sidoarjo,
Lamongan).

Dari segi topografi dan tata guna lahan, wilayah
ini memiliki potensi ekonomi yang beragam, antara
lain sektor industri yang terkonsentrasi di kawasan
utara dan timur yang berdekatan dengan Surabaya,
sektor perkantoran dan jasa yang tumbuh seiring
urbanisasi. Sektor pertanian dan perikanan yang
masih mendominasi di wilayah selatan dan pesisir.
Karakter geografis yang mendukung tersebut
memperkuat sebagai

kawasan metropolitan dan

posisi ~ Sidoarjo simpul

ekonomi antara
perikanan-pertanian. Selain itu, keberadaan jalur
transportasi utama seperti jalan tol, bandara
internasional Juanda yang berdekatan, di sekitar
kawasan industri turut mendorong integrasi sektor-
sektor produktif. Dengan demikian, analisis potensi

sektoral yang mempertimbangkan keunggulan
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spasial dan karakteristik wilayah menjadi penting
dalam merumuskan arah prioritas kebijakan
pembangunan daerah yang berkelanjutan.
Berdasarkan data lima tahun terakhir (2020-
2024),

menunjukkan tren penurunan

jumlah penduduk Kabupaten Sidoarjo
0,29%,
dengan total penduduk pada tahun 2024 mencapai

sebesar

2.027.874 jiwa yang terdiri dari penduduk laki-laki
dan perempuan yang relatif seimbang. Komposisi
berdasarkan  mata

penduduk pencaharian

memperlihatkan bahwa mayoritas masyarakat
bekerja di sektor informal dan usaha mandiri,
dengan persentase wiraswasta mencapai 40,85%.
Sementara itu, kelompok ASN, TNI, dan pensiunan
hanya mencakup 3,28%, sedangkan petani dan
nelayan sebanyak 1,72%, serta tenaga pendidik dan
kesehatan sebesar 1,48%. Sisanya, sekitar 53,97%
bekerja pada sektor lain seperti informal, freelance
(BPS Sidoarjo).
mencerminkan struktur ekonomi daerah yang

atau belum bekerja Pola ini
didominasi oleh sektor perdagangan, jasa, dan
industri serta industri rumah tangga. Dengan
demikian arah kebijakan pembangunan daerah
perlu memperhatikan potensi sumber daya manusia
dalam menghadapi tantangan pembangunan yang
dinamis.

PDRB Kabupaten Sidoarjo Tahun 2020-2024
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
merupakan indikator utama yang digunakan untuk
mengukur kinerja dan tingkat pencapaian ekonomi
suatu daerah (Ahyuni et al., 2023). Pada konteks
PDRB didasarkan pada
kontribusi dari berbagai lapangan usaha, antara lain

Kabupaten Sidoarjo,

sektor pertanian, industri pengolahan,

perdagangan, konstruksi, serta

berbagai sektor jasa lainnya. Data PDRB yang

transportasi,

digunakan dalam kajian ini mencakup periode
tahun 2020 hingga 2024, dan disajikan dalam satuan
Atas Berlaku (ADHB)
mencerminkan nilai nominal ekonomi pada masing-

Dasar Harga guna
masing tahun. Selain sebagai alat untuk menilai
pertumbuhan dan struktur ekonomi daerah, data
PDRB ini juga dimanfaatkan sebagai dasar

perhitungan metode Location Quotient (LQ) dan Shift

Share  (SS)
terhadap data

dengan melakukan perbandingan
PDRB Provinsi
Pendekatan ini memungkinkan identifikasi sektor-

Jawa Timur.

sektor unggulan dan analisis struktur ekonomi
Kabupaten Sidoarjo.

DRB ADHB Kabupaten Sidoarjo

I]I"l"""'

Grafik 1. PDRB ADHB Kabupaten Sidoarjo Tahun
2020-2024
Sumber: Dokumen PDRB Sidoarjo

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
ADHB Kabupaten Sidoarjo meningkat dari
Rp197,13 miliar pada tahun 2020 menjadi Rp296,88
tahun 2024. Ini
pertumbuhan ekonomi sebesar sekitar 50,6% dalam

miliar pada menunjukkan
lima tahun, dengan tren yang relatif stabil dan

meningkat setiap tahun. Pertumbuhan ini
mencerminkan pemulihan dan ekspansi ekonomi
pasca pandemi. Industri pengolahan merupakan
kontributor utama PDRB dan terus meningkat dari
Rp100,92 miliar (2020) menjadi Rp144,20 miliar
(2024). Ini

manufaktur di Sidoarjo sebagai kawasan industri

mencerminkan dominasi  sektor
strategis.

Selain itu, Sektor Perdagangan Besar dan
Eceran Tumbuh dari Rp31,6 miliar (2020) menjadi
Rp47,43 (2024).

mengindikasikan peningkatan

miliar Kenaikan ini
konsumsi
masyarakat dan aktivitas komersial yang tinggi.
Sektor Transportasi dan Pergudangan menempati

urutan ke tiga dalam menyumbang PDRB ADH
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Kabupaten Sidoarjo yang mengalami pertumbuhan
sangat signifikan, dari Rp14,60 miliar (2020) menjadi
Rp41,01 miliar (2024) hampir tiga kali lipat. Hal ini
dapat dihubungkan dengan pemulihan mobilitas
masyarakat dan peran logistik dalam mendukung
industri dan perdagangan. Adapun sektor yang
mengalami penurunan yakni Pertambangan dan
Penggalian mengalami penurunan signifikan dari
Rp123,9 juta (2020) menjadi hanya Rp70,13 juta
(2024), menandakan bahwa sektor ini tidak menjadi
andalan di Kabupaten Sidoarjo.

PDRB Provinsi Jawa Timur Tahun 2020-2024
Selama periode 2020 hingga 2024, Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Jawa
Timur menunjukkan pola perkembangan yang
fluktuatif. Pada tahun 2020, terjadi kontraksi
ekonomi yang signifikan sebagai dampak dari
COVID-19, yang
terganggunya berbagai aktivitas produksi dan

pandemi menyebabkan
distribusi. Namun, sejak tahun 2021, perekonomian

mulai mengalami perbaikan seiring dengan

diterapkannya berbagai kebijakan pemulihan
ekonomi dan meningkatnya mobilitas masyarakat.
Tren pertumbuhan ini terus berlanjut hingga tahun
2024, dengan beberapa sektor utama yang menjadi
lain industri

penopang pertumbuhan, antara

pengolahan, perdagangan besar dan eceran
(termasuk reparasi mobil dan sepeda motor), serta
sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan. Secara
keseluruhan, dinamika PDRB Provinsi Jawa Timur
selama lima tahun terakhir mencerminkan proses
pemulihan bertahap dari krisis menuju stabilitas
ekonomi yang lebih berkelanjutan. Data PDRB ini
selanjutnya digunakan sebagai pembanding dalam
analisis Location Quotient (LQ) dan Shift Share (SS)
untuk mengidentifikasi potensi sektoral dan arah

prioritas kebijakan pembangunan daerah.

PDRB ADH Provinsi Jawa Timur

m024 022 ®) =00

Grafik 2. PDRB ADHB Provinsi Jawa Timur Tahun
2020-2024
Sumber: Dokumen PDRB Jawa Timur

PDRB Provinsi Jawa Timur menunjukkan tren
pertumbuhan positif dari Rp2.999,8 miliar (2020)
menjadi Rp3.168,3 miliar (2024). Kenaikan ini
menandakan adanya pemulihan dan pertumbuhan
ekonomi yang stabil pasca pandemi COVID-19,
dengan tingkat pertumbuhan rata-rata sekitar 1,4-
2,5% per tahun. Industri Pengolahan menjadi
penyumbang terbesar PDRB, tumbuh dari Rp705,3
miliar (2020) ke Rp977,6 miliar (2024). Sektor ini
mencerminkan kekuatan industri manufaktur di
Jawa Timur, terutama di wilayah seperti Sidoarjo,
Gresik, dan Pasuruan. Perdagangan Besar dan
Eceran juga menunjukkan pertumbuhan signifikan,
dari Rp412 miliar (2020) menjadi Rp596,1 miliar
(2024). Ini menandakan sektor distribusi dan
konsumsi rumah tangga yang kuat.

Selain itu sektor Transportasi dan Pergudangan
tumbuh pesat dari Rp69 miliar (2020) menjadi
Rp132,4 miliar (2024), hampir dua kali lipat,
menandakan peningkatan mobilitas pasca-pandemi
dan peran penting logistik dalam pemulihan
ekonomi. Namun sektor Pertambangan dan
Penggalian mengalami fluktuasi, meningkat dari
Rp81,5 miliar (2020) ke Rp119,7 miliar (2022), tetapi
turun kembali pada 2023 Rp112.673 miliar dan naik
menjadi Rp113.312 miliar (2024). Ini menunjukkan
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ketergantungan pada dinamika harga komoditas
dan volume produksi yang tidak stabil.

Analisis Location Quotient di Kabupaten Sidoarjo
Analisis Location Quotient (LQ) berdasarkan
data PDRB Kabupaten Sidoarjo dan Provinsi Jawa
Timur periode 2020-2024. Hasil analisis disajikan
dengan membandingkan struktur ekonomi Sidoarjo
terhadap Jawa Timur sebagai acuan regional.

Grafik 3. Hasil Perhitungan Analisis Location Quotient
(LQ)

Sumber: diolah oleh penulis

Berdasarkan hasil perhitungan Location Quotient
(LQ) Kabupaten Sidoarjo tahun 2020-2024, terdapat

tiga yang
menunjukkan nilai LQ di atas 1, menandakan

sektor utama secara konsisten
posisinya sebagai sektor basis. Sektor Transportasi
dan Pergudangan menempati urutan tertinggi
dengan rata-rata 3,10, didukung oleh letak geografis
yang

Gerbangkertosusila,

Sidoarjo strategis di kawasan

kedekatannya dengan
Pelabuhan Tanjung Perak, serta akses ke Bandara
Juanda. Sektor ini berperan penting sebagai pusat
logistik dan mobilitas, sehingga menjadi penggerak
ekonomi berbasis jasa di wilayah tersebut. Sektor
berikutnya adalah Pengadaan Listrik dan Gas
2,99,
kemampuan Sidoarjo dalam penyediaan energi

dengan rata-rata yang mencerminkan
tidak hanya untuk kebutuhan lokal, tetapi juga
sebagai penopang aktivitas industri regional.

Selain itu, sektor Industri Pengolahan dengan
nilai rata-rata LQ 1,73 juga menjadi pilar utama
perekonomian Sidoarjo. Sebagai basis manufaktur,

sektor ini memberikan kontribusi besar terhadap

PDRB sekaligus menyerap tenaga kerja dalam
jumlah signifikan. Ketiga sektor basis tersebut
menunjukkan daya saing relatif yang lebih kuat
dibandingkan rata-rata Jawa Timur, sekaligus
membuka peluang strategis untuk pertumbuhan
ekonomi daerah, penciptaan lapangan kerja, serta
pengembangan daya saing regional melalui
hilirisasi, inovasi, dan integrasi dengan rantai pasok
nasional.

Sebaliknya, mayoritas sektor lainnya memiliki
nilai LQ di bawah 1, menandakan bahwa sektor-
sektor tersebut bukan merupakan sektor basis.
Beberapa di antaranya seperti Pertanian,
Kehutanan, dan Perikanan (0,19); Jasa Keuangan
dan Asuransi (0,47); serta Jasa Pendidikan (0,45),
yang menunjukkan peran relatifnya lebih kecil
dibandingkan Jawa Timur secara umum. Temuan
ini menunjukkan bahwa struktur ekonomi Sidoarjo
sangat terfokus pada sektor industri, transportasi,
dan utilitas, sementara kontribusi sektor jasa sosial
dan publik masih relatif terbatas. Oleh karena itu,
strategi pembangunan ekonomi ke depan dapat
diarahkan pada penguatan sektor non-basis melalui
peningkatan nilai tambah, diversifikasi ekonomi,
serta peningkatan kapasitas SDM di sektor-sektor

jasa dan pelayanan.

Analisis Shift Share di Kabupaten Sidoarjo
Analisis Shift Share dalam studi ini digunakan
untuk mengevaluasi keunggulan sektor-sektor
ekonomi di Kabupaten Sidoarjo. Analisis ini
bertujuan untuk mengukur pertumbuhan relatif
antar sektor serta mengidentifikasi sektor-sektor
yang
dibandingkan rata-rata pertumbuhan di tingkat
Provinsi (T. Li et al., 2022) . Melalui pendekatan ini,

sektor-sektor yang mencatat pertumbuhan lebih

memiliki keunggulan kompetitif

tinggi dari tingkat provinsi dapat dikategorikan
sebagai sektor unggulan yang memiliki potensi
besar untuk dikembangkan lebih lanjut. Berikut
disajikan hasil analisis Shift Share Kabupaten
Sidoarjo.
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Grafik 4. Hasil Analisis Shift Share Kabupaten
Sidoarjo Tahun 2020-2024
Sumber: diolah oleh penulis

Berdasarkan hasil perhitungan Shift Share
periode 2020-2024, terlihat bahwa daya saing
sektor-sektor ekonomi di Kabupaten Sidoarjo
bersifat fluktuatif dan sangat dipengaruhi oleh
lokal.

menunjukkan tren pertumbuhan yang kuat dan

dinamika ekonomi Beberapa sektor
konsisten, seperti sektor Industri Pengolahan yang
menjadi motor utama perekonomian daerah dengan
nilai tertinggi sepanjang periode analisis dimulai
dari 8.543,22 (2020-2021) dan meningkat menjadi
11.152,87 (2023-2024). Sektor Perdagangan Besar
dan Eceran serta Transportasi dan Pergudangan
juga menampilkan performa kompetitif yang tinggi,
meskipun menunjukkan sedikit penurunan di tahun
terakhir. Sebaliknya, sektor Pertambangan dan
Penggalian mengalami pertumbuhan negatif selama
tiga tahun berturut-turut, mencerminkan lemahnya
daya saing sektor ini di wilayah Sidoarjo.
Sektor-sektor
Komunikasi, Akomodasi dan Makan Minum, serta

jasa seperti Informasi dan

Jasa Keuangan dan Asuransi mencatatkan
pertumbuhan yang relatif stabil, menunjukkan
potensi untuk mendukung diversifikasi ekonomi di
luar industri manufaktur. Meskipun kontribusinya
lebih kecil dibandingkan sektor industri, tren positif
pada sektor Jasa Pendidikan, Jasa Kesehatan, dan
Administrasi ~ Pemerintahan = mengindikasikan
adanya peningkatan peran sektor publik dan
layanan sosial dalam perekonomian daerah.
Sementara itu, sektor Konstruksi menunjukkan

volatilitas yang tinggi, dari kinerja negatif pada

2020-2021 ke peningkatan signifikan di tahun-tahun
berikutnya. Secara keseluruhan, analisis Shift Share
ini memberikan gambaran bahwa penguatan sektor
unggulan dan perbaikan sektor non-kompetitif
menjadi kunci dalam merumuskan strategi
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan di
Kabupaten Sidoarjo.

Location Quotient (LQ) menunjukkan bahwa tiga
dari tujuh belas sektor ekonomi di Kabupaten
Sidoarjo yang tergolong sektor unggulan, yaitu
Transportasi dan Pergudangan, Pengadaan Listrik
dan Gas, serta Industri Pengolahan. Ketiga sektor
tersebut secara konsisten memiliki nilai LQ di atas 1
selama periode pengamatan, yang menandakan
keunggulan komparatif dan kontribusi signifikan
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
daerah (Iskandar & Nurrahmi, 2018). Keunggulan
ini menjadikan ketiga sektor tersebut sebagai motor
penggerak utama pertumbuhan ekonomi daerah
serta sebagai sektor strategis dalam penciptaan
lapangan kerja baru. Oleh karena itu, penguatan
tidak

kontribusi

sektor-sektor  ini berpotensi
PDRB

kabupaten, tetapi juga dapat memperluas dampak

hanya
meningkatkan terhadap
positifnya hingga tingkat kecamatan, mendorong
pertumbuhan ekonomi yang lebih merata.
Sebaliknya, empat belas sektor lainnya masih
tergolong sebagai sektor non-unggulan karena
memiliki nilai LQ di bawah 1, yang menunjukkan
bahwa kontribusinya terhadap ekonomi lokal relatif
rendah. Sektor seperti Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan, Pertambangan dan Penggalian, serta Jasa
Pendidikan dan Jasa Kesehatan masih belum
optimal dalam menciptakan nilai tambah maupun
menyerap tenaga kerja secara berkelanjutan.
bahkan

ketergantungan tinggi terhadap pasokan dari luar

Beberapa sektor menunjukkan
mencerminkan

lokal.
Pertambangan dan Penggalian hanya memiliki nilai
LQ sebesar

terhadap struktur ekonomi Kabupaten Sidoarjo

daerah, lemahnya kapasitas

produksi Sebagai  contoh  sektor

0,01, yang artinya kontribusinya

hampir tidak signifikan. Dalam konteks ini, sektor-
sektor non-unggulan membutuhkan pendekatan
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pembangunan yang lebih selektif dan berbasis

potensi lokal agar peran ekonominya dapat
ditingkatkan secara bertahap tanpa membebani
sumber daya daerah.

Shift Share (SS) lima tahunan menunjukkan
bahwa 16 dari 17 sektor ekonomi di Kabupaten
Sidoarjo mengalami perkembangan positif, yang
menandakan adanya keunggulan kompetitif dan
potensi pertumbuhan pada hampir seluruh sektor.
Namun, ketika analisis dilakukan secara tahunan
dan diperinci per komponen, ditemukan variasi
signifikan antarsektor. Beberapa sektor hanya
mencatat kinerja baik pada tahun-tahun tertentu,
sedangkan lainnya konsisten menunjukkan nilai
negatif di seluruh komponen SS, seperti share
dan shift kompetitif.

Temuan ini mengindikasikan bahwa potensi makro

nasional, share industri,
yang ditunjukkan oleh tren lima tahunan belum
tentu berbanding lurus dengan kontribusi sektoral
yang berkelanjutan terhadap penciptaan lapangan
kerja atau peningkatan nilai tambah secara riil di
tingkat kabupaten maupun kecamatan.

Lebih lanjut, jika dilihat dari rata-rata skor SS
selama periode 2020-2024, terdapat tiga sektor yang
konsisten mencatat kontribusi

tertinggi, yaitu

Industri Pengolahan, Transportasi dan
Pergudangan, serta Perdagangan Besar dan Eceran.
Ketiga sektor ini tidak hanya menunjukkan
keunggulan dalam hal pertumbuhan ekonomi,
tetapi juga memiliki daya saing yang tinggi dan
kemampuan untuk mendorong pemerataan
ekonomi antarwilayah. Peran sektor-sektor ini
sangat signifikan dalam menciptakan kesempatan
kerja, mengurangi ketimpangan antar kecamatan,
serta memperkuat struktur ekonomi lokal melalui
keterkaitan antar industri. Oleh karena itu, sektor-
sektor ini patut dijadikan prioritas dalam
perencanaan pembangunan ekonomi Kabupaten
Sidoarjo untuk mempercepat transformasi ekonomi

yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Prioritas Kebijakan Pembangunan Daerah

Hasil Location Quotient (LQ) menunjukkan
bahwa hanya tiga dari 17 sektor ekonomi di
Kabupaten Sidoarjo yang tergolong sektor unggulan

karena konsisten memiliki nilai LQ > 1, yaitu
Transportasi dan Pergudangan, Pengadaan Listrik
dan Gas, serta Industri Pengolahan. Ketiga sektor ini
mencerminkan  keunggulan  komparatif dan
penting terhadap PDRB,

berperan sebagai motor pertumbuhan ekonomi

kontribusi sehingga
sekaligus sektor strategis untuk penciptaan
lapangan kerja (Iskandar & Nurrahmi, 2018).
Sebaliknya, 14 sektor lainnya tergolong non-
unggulan (LQ < 1) seperti pertanian, pertambangan,
pendidikan, dan kesehatan yang masih terbatas
dalam menciptakan nilai tambah dan penyerapan
kerja; bahkan sektor pertambangan memiliki LQ
sangat rendah (0,01) sehingga kontribusinya hampir
tidak signifikan dan membutuhkan pengembangan
yang lebih selektif berbasis potensi lokal.
Sementara itu, hasil Shift Share (SS) lima
tahunan menunjukkan mayoritas sektor (16 dari 17)
mengalami perkembangan positif, namun jika
ditelaah secara tahunan dan per komponen terdapat
variasi kinerja yang cukup tajam antarsektor.
Temuan ini mengindikasikan bahwa tren makro
lima tahunan belum selalu mencerminkan
kontribusi yang konsisten terhadap penciptaan
tambah

berkelanjutan. Secara rata-rata periode 2020-2024,

kerja dan peningkatan nilai secara
tiga sektor dengan kontribusi SS tertinggi adalah

Industri Pengolahan, Transportasi dan
Pergudangan, serta Perdagangan Besar dan Eceran,
yang menunjukkan daya saing kuat dan potensi
memperkuat  pemerataan ekonomi  melalui
keterkaitan antar industri. Karena itu, sektor-sektor
tersebut layak menjadi prioritas kebijakan untuk
mempercepat transformasi ekonomi Sidoarjo yang
lebih inklusif dan berkelanjutan. Berikut disajikan
hasil perbandingan LQ dan SS Kabupaten Sidoarjo

tahun 2020-2024:

10
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Tabel 1. Prioritas Kebijakan Pembangunan Daerah
berdasarkan perbandingan LQé&SS

Nama Sektor Skor

LQ

Rank 1LQ SkorSS RankSS

19 It 2149

.01 17 1334

173 3 108017 1
299

7 A 2 31Kl

Pengzadaan Awr, Pengelolaan Sampah, [ anhah 171 8 .52 16

) 5%

0es 4

Sumber: diolah oleh penulis

Berdasarkan analisis gabungan antara skor
Location Quotient (LQ) dan Shift Share (SS), dapat

diidentifikasi beberapa kategori sektor dalam
kerangka penentuan prioritas kebijakan
pembangunan ekonomi daerah. Pada jangka

pendek, prioritas kebijakan perlu difokuskan pada
yang (LQ>1)
berkontribusi besar terhadap PDRB, yaitu industri

sektor sekaligus  basis dan
pengolahan serta transportasi dan pergudangan.
Intervensi diarahkan pada gquick wins berupa
percepatan  realisasi  investasi, = penyediaan-
peningkatan infrastruktur penunjang produksi dan
logistik, penguatan rantai pasok lokal (termasuk
dengan UMKM pemasok),

penguatan agenda hilirisasi agar nilai tambah dan

kemitraan serta
serapan tenaga kerja meningkat.

Prioritas kebijakan jangka pendek, pemerintah
daerah perlu memperkuat instrumen kemudahan
berusaha, kepastian lahan/infrastruktur kawasan,
dan dukungan peningkatan produktivitas agar
sektor prioritas benar-benar menjadi lokomotif
pertumbuhan yang stabil. Secara paralel, sektor
perdagangan, akomodasi dan makan-minum, serta
konstruksi yang memiliki SS tinggi tetapi LQ rendah
perlu didorong agar tidak hanya tumbuh karena
besarnya aktivitas ekonomi, tetapi juga semakin
kompetitif dan mengakar secara lokal. Kebijakan
yang relevan mencakup peningkatan kualitas SDM

melalui pelatihan berbasis kebutuhan industri dan
lokal
menengah, standardisasi kualitas produk/layanan,

layanan, insentif investasi skala kecil-
serta digitalisasi proses bisnis dan pemasaran untuk
memperluas akses pasar. Penguatan daya saing
pada sektor-sektor ini penting karena kontribusinya
besar terhadap ekonomi daerah, namun tanpa
penguatan keunggulan lokal, pertumbuhan dapat
efektif

memperluas kesempatan kerja yang inklusif.

bersifat rapuh dan kurang dalam

Prioritas Kebijakan jangka menengah hingga
panjang, kebijakan diarahkan pada pendalaman
struktur ekonomi dan ketahanan pembangunan.
Pada kebijakan

pengolahan

jangka menengah, industri
ditingkatkan

pengembangan klaster dan ekosistem inovasi,

perlu melalui
peningkatan keterampilan tenaga kerja (link and

match ~ pendidikan-industri), serta penguatan
konektivitas logistik untuk menurunkan biaya dan
memperkuat efisiensi. Pada saat yang sama, sektor
pengadaan listrik dan gas yang memiliki LQ tinggi
namun SS relatif rendah perlu ditingkatkan
kontribusinya sebagai pengungkit pertumbuhan
melalui peningkatan keandalan pasokan, perluasan
jaringan, dan program efisiensi energi bagi industri.

Pada fase panjang, strategi difokuskan pada
peningkatan produktivitas dan inovasi
tambah lebih tinggi),

integrasi sistem logistik regional, transisi energi

(industrialisasi bernilai
yang lebih berkelanjutan, serta penguatan sektor-
sektor dengan LQ/SS rendah seperti pertanian,
pendidikan, dan kesehatan melalui efisiensi,
reformasi kelembagaan, dan integrasi dengan sektor
unggulan—agar pertumbuhan tidak memperlebar
ketimpangan, melainkan memperkuat inklusivitas

dan ketahanan sosial-ekologis secara berkelanjutan.

PENUTUP

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa struktur ekonomi Kabupaten
Sidoarjo ditopang oleh sektor industri pengolahan,
transportasi dan pergudangan, serta pengadaan
listrik dan gas, yang terbukti sebagai sektor basis
dengan nilai Location Quotient (LQ) di atas 1 dan
performa pertumbuhan yang tinggi berdasarkan
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analisis Shift Share (SS). Sektor-sektor ini menjadi
tulang punggung perekonomian daerah, tidak
hanya karena kontribusinya terhadap PDRB yang
dominan, tetapi juga karena kemampuannya dalam
menciptakan lapangan kerja dan mendukung
keterkaitan antarsektor. Sebaliknya, sektor-sektor
seperti pertanian, pertambangan, jasa pendidikan,
dan jasa kesehatan masih memiliki kontribusi yang
baik (LQ)
pertumbuhan (SS), perlu perhatian khusus untuk

terbatas secara relatif maupun

penguatan fungsi sosial, ekologis, dan pelayanan

publiknya.  Pemerintah = Kabupaten Sidoarjo
disarankan menetapkan arah kebijakan
pembangunan perlu menempatkan industri

pengolahan dan transportasi-pergudangan sebagai
lokomotif jangka pendek melalui percepatan
investasi, hilirisasi, dan perbaikan infrastruktur-
logistik; sekaligus meningkatkan kontribusi sektor
listrik-gas  sebagai  pengungkit

industri, serta menaikkan daya saing sektor ber-SS

produktivitas

tinggi namun LQ rendah (perdagangan, akomodasi-
makan minum, konstruksi) lewat penguatan SDM,
standardisasi, dan digitalisasi. Pada saat yang sama,
sektor dengan LQ/SS rendah seperti pertanian,
pendidikan, dan kesehatan tetap perlu diperkuat
melalui efisiensi dan integrasi dengan sektor
unggulan agar pembangunan yang inklusif dan

berkelanjutan.
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